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ABSTRAK 

Karasbarung merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk menemukan konsep volume 

prisma dan limas. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai model pembelajaran 

berbasis masalah dapat menjadikan proses belajar lebih bermakna, sedangkan konstruktivisme Vygotsky 

yang mengedepankan interaksi sosial membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, baik interaksi 

dengan guru maupun dengan siswa lainnya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media karasbarung (karton 

beras bangun ruang) melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky pada hasil belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Pace pada pokok 

bahasan volume prisma dan limas. Efektivitas pembelajaran ditinjau dari 4 indikator, yaitu: aktivitas 

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, ketuntasan belajar 

siswa, dan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan 

media karasbarung melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky pada siswa kelas VIII adalah efektif. Aktivitas siswa kelas VII-A SMP  Negeri 

1 Pace  selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media karasbarung melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berdasarkan teori konstruktivisme Vygotsky memenuhi 

kriteria efektivitas dengan persentase aktivitas siswa yang relevan dengan KBM mencapai 76,5% dan 

termasuk dalam kategori baik. Setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran memenuhi 

kriteria efektivitas dengan kategori baik atau mencapai 82%. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

berlangsung tuntas secara klasikal sebanyak 25 (83%) siswa mencapai nilai ≥KKM . Respons siswa kelas 

VII-A SMP Negeri 1 Lamongan terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs pada 

pokok bahasan volume prisma dan limas memenuhi kriteria efektivitas dengan 86,67% respons siswa 

mencapai kategori positif atau sangat positif. 

 

Kata Kunci: Media Karasbarung, Problem Based Learning (PBL), Konstruktivisme Vygotsky, 

Efektivitas
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I. LATAR BELAKANG 

Matematika diberikan pada semua 

jenjang dalam satuan pendidikan. 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

selama ini matematika merupakan 

pelajaran yang kurang diminati oleh 

kebanyakan siswa. Salah satu 

penyebabnya adalah matematika banyak 

mempunyai konsep yang bersifat abstrak 

sehingga sukar membayangkannya. Oleh 

sebab itu, banyak siswa yang langsung 

saja bekerja dengan rumus-rumus 

matematika, tanpa mencoba berusaha 

untuk mempelajari latar belakang 

falsafah yang mendasarinya.  

Setiap konsep atau prinsip dapat 

dimengerti secara sempurna jika pada 

awalnya disajikan dalam bentuk konkret. 

Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan 

media pembelajaran. Media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

serta perhatian siswa (Daryanto, 

2012:151). Dengan media pembelajaran 

akan tercipta suasana belajar yang 

variatif dan tidak monoton, sehingga 

akan lebih jelas maknanya dan mudah 

dipahami oleh siswa. Selain media 

pembelajaran, hal penting yang harus 

diperhatikan adalah model pembelajaran 

yang diterapkan guru itu sendiri. 

Model pembelajaran yang 

mungkin dapat dijadikan sebagai 

alternatif pilihan adalah Problem Based 

Learning (PBL). Disini siswa dapat 

mengkonstruk ide-ide atau konsep 

berdasarkan pengalaman belajar. Disisi 

lain hal tersebut juga merangsang siswa 

berfikir dengan situasi berorientasi pada 

masalah. Namun demikian, matematika 

cenderung membentuk sikap 

individualisme antar siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi cenderung 

merasa dirinya benar, sedangkan siswa 

berkemampuan rendah merasa minder, 

takut bertanya, dan enggan untuk terlibat 

dalam diskusi sehingga cenderung 

melakukan aktivitas lain. Hal ini 

tentunya berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa di sekolah. 

Berdasarkan pernyataan di atas 

guru dapat mengkombinasikan model 

pembelajaran PBL dengan teori 

konstruktivisme Vygotsky. Tema utama 

dari teori Vygotsky adalah bahwa 

interaksi sosial memegang peranan 

utama dalam perkembangan kognitif 

(Jamaris, 2013:143) Lingkungan sosial 

disini meliputi siswa, guru, termasuk 

pengalaman dalam lingkungan tersebut. 

Dengan terjalinnya interaksi sosial baik 

interaksi antar siswa maupun dengan 

guru diharapkan siswa mampu 
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bekerjasama dan berkomunikasi dengan 

baik serta mampu memahami konsep 

dari suatu materi selama pembelajaran 

berlangsung.  

Berkaitan dengan efektivitas, 

efektivitas  pembelajaran adalah suatu 

ukuran untuk menentukan seberapa jauh 

tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila 

tujuan dari  pembelajaran yang telah 

ditentukan sebelumnya dapat 

tercapai. Sehingga perlu ditetapkan 

indikator-indikator untuk mengukur 

efektivitas suatu pembelajaran. Adapun 

indikator efektivitas dalam penelitian ini 

yaitu: aktivitas belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran, keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran, ketuntasan belajar 

siswa, dan respons siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran dapat tercapai jika 

memenuhi 3 dari 4 indikator tersebut, 

dengan syarat indikator ketuntasan 

belajar siswa terpenuhi. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik membuat suatu 

penelitian yang berjudul “Penggunaan 

Media Karasbarung melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berdasarkan Teori 

Konstruktivisme Vygotsky pada Hasil 

Belajar Matematika”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk  mendeskripsikan data 

hasil observasi aktivitas belajar siswa 

selama mengikuti pembelajaran, 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran, 

ketuntasan belajar siswa, dan respons 

siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media Karasbarung 

melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky.  

Pengambilan data dilaksanakan 

saat semester genap di kelas VIII-A SMP 

Negeri 1 Pace tahun ajaran 2014/2015. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Pace tahun 

ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa 

yang sedang mengikuti pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar. Mengingat jumlah 

populasi yang tidak terlalu banyak, maka 

sampel yang digunakan adalah sampel 

total. Sedangkan untuk observasi aktivitas 

belajar, dipilih 6 orang siswa berdasarkan 

diagram pemilihan subyek untuk diamati 

aktivitas yang dilakukan selama 

pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi 

siswa, lembar observasi guru, lembar soal 

tes, dan lembar angket respons siswa. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh 

data aktivitas siswa dan keterlakasaan 

sintaks pembelajaran yang dilakukan oleh 
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guru selama proses pembelajaran. Lembar 

tes digunakan untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa baik secara 

klasikal maupun individual. Lembar 

angket digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media karasbarung melalui 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky. Instrumen-

instrumen tersebut telah divalidasi baik 

secara internal maupun secara eksternal, 

serta dicari reliabilitasnya. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Aktivitas  Siswa  

Analisis yang digunakan 

adalah menghitung persentase hasil 

pengamatan terhadap keaktifan siswa 

ketika diberi tindakan. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

          

 
                          

                               
      

(Sudjana, 2011: 133) 

Dengan kriteria persentase atau 

standar 100 sebagai berikut :  

 

 

Jadi aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran memenuhi 

kriteria efektivitas apabila mencapai 

kategori minimal baik. 

2. Analisis Data Aktivitas Guru 

Analisis yang digunakan 

adalah menghitung persentase hasil 

pengamatan terhadap aktivitas guru 

selama kegiatan pembelajaran. 

Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

          

 
                          

                               
      

(Sudjana, 2011: 133) 

Selanjutnya nilai tersebut 

dikonversikan dengan kriteria 

persentase sebagai berikut: 

81,25% → 100% Sangat Positif 

68,75% → 81,25% Positif 

56,25% → 68,75% Cukup Positif 

43,75% → 56,25% Kurang Positif 

25%      → 43,75% 
Sangat Kurang 

Positif 

 

Jadi kemampuan guru dalam 

mengelola  pembelajaran memenuhi 

kriteria efektivitas apabila mencapai 

kategori minimal baik. 

3. Analisis Data Tes Ketuntasan 

Belajar  

Data tes ketuntasan belajar 

siswa dianalisis untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa secara 

81,25% → 100% Sangat Positif 

68,75% → 81,25% Positif 

56,25% → 68,75% Cukup Positif 

43,75% → 56,25% Kurang Positif 

25%      → 43,75% 
Sangat Kurang 

Positif 
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individu dan klasikal. Seorang siswa 

dikatakan tuntas (ketuntasan 

individual) apabila hasil tes ≥ KKM 

yang ditetapkan. Dalam penelitian 

ini, suatu kelas dikatakan tuntas 

dalam belajar (ketuntasan klasikal) 

apabila di kelas tersebut terdapat ≥ 

75% siswa telah tuntas secara 

individu pada tes hasil belajar. 

Data hasil belajar siswa 

dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

  
 

 
     

Keterangan : 

S  = Nilai yang diharapkan 

R    = Jumlah skor dari soal yang 

dijawab benar 

N  = Skor maksimum tes     

 

4. Analisis Data Respon Siswa 

Data respons siswa dianalisis 

dengan menggunakan angket yang 

diberikan pada akhir pembelajaran. 

Skor respon maksimal yang dapat 

diberikan oleh siswa adalah 60 

(100%) sedangkan skor minimal 

yang dapat diberikan adalah 15 

(25%). Kemudian skor respon yang 

sudah didapat dihitung untuk 

mencari nilai rata-rata Mean Ideal 

(MI), Standar Deviasi Ideal (SDi), 

dan skor respon siswa. 

Persentase dari setiap respons 

siswa dianalisis dengan rumus 

sebagai berikut: 

Persentase = 
 

       
x 100% 

Keterangan: 

D : Jumlah skor yang diperoleh 

M : Skor maksimal tiap butir 

B : Jumlah butir tiap indikator 

Selanjutnya nilai tersebut 

dikonversikan dengan kriteria 

persentase sebagai berikut: 

81,25% → 100% Sangat Positif 

68,75% → 81,25% Positif 

56,25% → 68,75% Cukup Positif 

43,75% → 56,25% Kurang Positif 

25%      → 43,75% 
Sangat Kurang 

Positif 

 

Respons siswa terhadap 

pembelajaran memenuhi kriteria 

efektivitas apabila 75% atau lebih dari 

total keseluruhan siswa memberikan 

respon positif. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas siswa selama menggunakan 

media karasbarung melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky sudah 

memenuhi kriteria efektivitas, hal ini 

dibuktikan dari  hasil analisis data 

sebagai berikut: 

(Purwanto, 2010: 112) 
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a. Aktivitas siswa pada pertemuan I 

mencapai 72% 

b. Aktivitas siswa pada pertemuan II 

mencapai 81% 

Secara klasikal aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran mencapai 76,5% 

atau dalam kategori baik. 

2. Keterlaksanaan sintak pembelajaran 

atau kesesuaian aktivitas guru dengan 

RPP yang telah dirancang sebelumnya 

dalam menggunakan media 

karasbarung melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky 

berlangsung dengan baik. Adapun 

hasil analisis data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Aktivitas guru pada pertemuan I 

mencapai 77% 

b. Aktivitas guru pada pertemuan I 

mencapai 86% 

Secara klasikal aktivitas guru selama 

proses pembelajaran mencapai 82% 

atau dalam kategori baik. Dengan 

demikian indikator aktivitas guru 

sesuai  sintak pembelajaran memenuhi 

kriteria efektivitas. 

3. Hasil tes belajar siswa atau posttest 

setelah menggunakan media 

karasbarung melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky pada pokok 

bahasan volume bangun ruang prisma 

dan limas pada siswa kelas VIII-A 

sudah memenuhi kriteria efektivitas. 

Persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa ≥ 75%, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

a. Jumlah siswa tuntas sebanyak 25 

siswa 

b. Jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 

5 siswa  

Ketuntasan secara klasikal setelah 

proses pembelajaran mencapai 83%. 

4. Pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan volume bangun ruang  prisma 

dan limas menggunakan media 

karabarung melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berdasarkan teori 

konstruktivisme Vygotsky 

mendapatkan respon positif oleh siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Pace, hasil 

analisis data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah siswa yang memberikan 

respon sangat positif sebanyak 8 

siswa 

b. Jumlah siswa yang memberikan 

respon positif sebanyak 18 siswa 

c. Jumlah siswa yang memberikan 

respon cukup positif sebanyak 4 

siswa 

Secara keseluruhan siswa yang 

memberikan respon positif hingga 

sangat positif sebanyak 26 siswa 

(86,67%). Adapun 4 siswa (13,33%) 

lainnya merespon cukup positif 
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terhadap pembelajaran yang diberikan. 

Dengan demikian indikator respon 

siswa memenuhi kriteria efektivitas. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa  pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media 

karasbarung melalui model pembelajaran 

PBL berdasarkan konstruktivisme 

Vygotsky pada materi volume bangun 

ruang prisma dan limas di kelas VIII-A 

SMP  Negeri 1 Pace adalah efektif. 
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